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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan guru bimbingan konseling dalam penyusunan program 

bimbingan konseling di SMAN 12 Pekanbaru sudah menyusun program 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Program yang di susun sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi sekolah, dalam menyusun program 

bimbingan konseling guru bimbingan konseling sudah 

mengkonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak sekolah, dan program 

yang di susun sudah mencakup semua bidang, jenis layanan dan kegiatan 

pendukung. Dalam program yang telah disusun terdiri dari program 

tahunan, semesteran, bulanan, namun program mingguan dan harian 

belum tersusun lengkap. 

2. Faktor yang mempengaruhi keterampilan guru bimbingan konseling 

dalam penyusunan program bimbingan konseling di SMAN 12 

Pekanbaru. 

a. Latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling dari lima orang 

guru bimbingan konseling sebanyak empat orang berlatar belakang 

bimbingan konseling dan satu orang berlatar belakang non bimbingan 

konseling yaitu S1 Psikologi. 
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b. Alokasi dana khusus  untuk penyusunan program bimbingan konseling 

cukup dan waktu yang diberikan kepada guru bimbingan konseling 

hanya mendapat jatah satu kali seminggu untuk masuk kelas. 

c. Sarana dan prasarana bimbingan konseling cukup mendukung proses 

penyusunan program bimbingan konseling. 

d. Pihak sekolah mendukung program bimbingan konseling dan adanya 

kerja sama yang baik dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan 

kepala sekolah dalam penyusunan program bimbingan konseling. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan hasil penelitian di atas, maka peneliti ingin 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak yang bersangkutan 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling kiranya dapat lebih memperhatikan 

penyusunan program mingguan dan harian, dan laporan pelaksanaan 

program dapat di buat dalam bentuk Laporan Pelaksanaan Program. 

2. Kepada kepala sekolah kiranya dapat menambah fasilitas sekolah seperti 

kursi untuk tamu yang berkunjung, ruang konsultasi, ruang diskusi. 

3. Untuk peneliti lanjutan melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait 

dengan keterampilan guru bimbingan konseling dalam penyusunan 

program bimbingan konseling. 

Demikianlah skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Semoga skripsi yang telah disusun dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu bimbingan konseling dan juga pembaca. Saran dan arahan 
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dari pembaca yang bisa diberikan kepada peneliti untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik pada masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


